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ABSTRAK

The purpose of this study is to examine whether the use of TikTok affects the vocabulary
mastery of ninth-grade students at UPT SPF SMP Negeri 54 Makassar during the 2024/2025
academic year. This study employs a quasi-experimental design with a quantitative approach,
where two classes are selected, namely the experimental class and the control class. The
population consists of ninth-grade students, and the sample taken consists of 33 students from
each class, selected using purposive sampling technique. The data are analysed using a t-test
to assess the impact of TikTok usage on students' vocabulary mastery. The results of the study
indicate that there was a change in the pre-test and post-test scores in both classes, with the
experimental class showing a more significant improvement compared to the control class.
Based on the t-test results, the alternative hypothesis (H?) is accepted and the null hypothesis
(H°) is rejected. Therefore, it can be concluded that the use of TikTok has an effect on the
vocabulary mastery of ninth-grade students.
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PENDAHULUAN

Penguasaan kosakata dalam Bahasa Inggris sangat penting untuk berbagai keterampilan
bahasa, seperti mendengarkan, berbicara, membaca, dan terutama menulis (Raja, 2021).
Hartatiningsih (2022) menyatakan bahwa vocabulary merupakan elemen krusial dalam bahasa
karena mendukung semua kemampuan bahasa, yakni mendengarkan, berbicara, membaca, dan
menulis. Banyak orang yang menyadari bahwa keterbatasan kosakata mereka menyebabkan
kesulitan dalam menyampaikan ide atau pemikiran. Untuk mempermudah siswa dalam
mempelajari bahasa, pemahaman terhadap kosakata yang baik sangat diperlukan, karena
kosakata merupakan bagian integral dalam proses pembelajaran bahasa, sehingga penting bagi
seseorang untuk menguasai dan terus mengembangkan kemampuan bahasanya (Afina, 2020).

Kosakata atau vocabulary merupakan elemen penting dalam proses pembelajaran Bahasa
Inggris, seperti yang disampaikan oleh (Novia et al., 2024). Penguasaan kosakata sangat
diperlukan dalam pembelajaran bahasa Inggris karena tanpa pengetahuan kosakata, siswa akan
mengalami kesulitan dalam memahami dan menguasai bahasa tersebut. Oleh karena itu,
penting bagi siswa untuk menguasai kosakata dalam rangka mengembangkan keempat
keterampilan bahasa yang ada (Armelia et al. 2024). Pembelajaran Bahasa Inggris di tingkat
sekolah menengah pertama bertujuan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi siswa.
Namun, salah satu kendala yang dihadapi adalah kurangnya penguasaan kosakata, yang
disebabkan oleh proses hafalan dan pengucapan kata, terutama kata-kata dalam bahasa asing
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yang baru dipelajari. Siswa sering kali kesulitan dalam menghafal dan membedakan makna
kata-kata yang mereka pelajari, sehingga terbatasnya perbendaharaan kosakata yang dimiliki
dapat memengaruhi pencapaian tujuan pembelajaran (AnbxanoBa et al., 2024). Selain itu,
dalam proses pembelajaran, guru tidak menggunakan media pembelajaran yang sesuai, yang
dapat memengaruhi minat dan antusiasme siswa terhadap materi yang diajarkan (Idham et al.,
2025).

Menurut teori perkembangan kognitif Piaget, siswa di tingkat sekolah dasar berada dalam
fase operasional konkret, yang berarti mereka dapat melakukan tindakan mental yang berkaitan
dengan objek konkret yang nyata. Pada tahap ini, anak-anak lebih mudah memahami konsep
yang kompleks jika dibantu dengan media visual, dan mereka akan lebih tertarik untuk belajar
jika guru dapat menarik perhatian mereka. Seperti yang dijelaskan oleh (Munawwaroh et al.,
2024). pemahaman tentang tahap perkembangan kognitif siswa dapat membantu guru dalam
memilih metode dan pendekatan pembelajaran yang tepat. Oleh karena itu, penting untuk
merancang pembelajaran yang berhubungan dengan objek konkret dalam pembelajaran
kosakata (Nadlir & Nurkhasanah, 2024). Selain itu, diperlukan penggunaan media
pembelajaran yang dapat membantu siswa memahami makna setiap kata dalam bahasa Inggris,
seperti benda konkret, gambar, audio, atau visual. Media pembelajaran yang efektif akan
mendukung proses pembelajaran dan membantu mencapai tujuan pembelajaran (Idham et al.,
2024). Karena itu, media pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan fase perkembangan
siswa sangat diperlukan untuk meningkatkan minat belajar mereka (Nurjannah et al., 2025).

Penguasaan kosakata juga berperan penting dalam membantu siswa menyampaikan
pendapat dan menyampaikan maksud serta tujuan mereka dengan jelas (Hartatiningsih, 2022)
Oleh karena itu, penguasaan kosakata adalah hal dasar yang harus dimiliki siswa sebelum
mereka mempelajari bahasa lebih lanjut (Anindyajati & Choiri, 2017). Tanpa penguasaan
kosakata yang memadai, ide atau pemikiran tidak dapat disampaikan dengan baik. Siswa perlu
memahami arti kosakata tersebut, mengejanya dengan benar, menggunakan kata-kata tersebut
dengan tepat dalam kalimat, dan mengucapkannya dengan benar (Amelia et al., 2025).

Beberapa masalah yang sering dihadapi siswa dalam penguasaan kosakata sangat
bervariasi, mulai dari kesalahan dalam pengejaan, pengucapan, hingga pemilihan kata yang
tepat dalam berbicara maupun menulis. Berdasarkan observasi yang dilakukan di UPT SPF
SMP Negeri 54 Makassar melalui tes kosakata dan wawancara dengan siswa terkait
pembelajaran tentang orang, benda, dan binatang, ditemukan bahwa siswa masih mengalami
kesulitan dalam menguasai kosakata, terutama yang berkaitan dengan sebutan anggota keluarga
inti dan keluarga besar serta orang-orang dekat lainnya. Selain itu, penggunaan kosakata
tersebut dalam kalimat juga masih sering kurang tepat (Amalia, 2018).

Salah satu cara untuk meningkatkan minat dan efektivitas pembelajaran, khususnya dalam
pembelajaran Bahasa Inggris, adalah dengan memanfaatkan media video atau audiovisual.
Media video merupakan sarana pembelajaran Bahasa Inggris yang cukup efisien, mudah dibuat,
dan tidak memerlukan banyak biaya (Liando et al., 2022). Video termasuk dalam kategori
media audiovisual yang cenderung lebih menarik perhatian dan lebih disukai oleh siswa. Media
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ini terbukti efektif untuk membantu pembelajaran Bahasa Inggris, karena melalui video, siswa
tidak cepat merasa bosan, mengingat mereka saat ini lebih menikmati menonton hal-hal baru
dan belajar secara tidak langsung saat bermain (Nguyen, 2021).

Salah satu aplikasi yang populer untuk membuat video adalah TikTok. Aplikasi ini sangat
tren, terutama di kalangan remaja dan siswa. TikTok merupakan teknologi yang sangat dikenal
saat ini, dan menurut data iklan dari ByteDance, pada tahun 2022, jumlah pengguna TikTok di
Indonesia diperkirakan mencapai 92,07 juta (Felaco, 2025). Dengan demikian, TikTok bisa
menjadi pilihan yang menarik bagi masyarakat, guru, atau tutor untuk mempelajari Bahasa
Inggris dengan cara yang menyenangkan dan menarik di Indonesia (Lau et al., 2025). Pengguna
bisa berkreasi dengan berbagai fitur yang ada di TikTok dan mengaplikasikannya untuk
pembelajaran Bahasa Inggris (Putri, 2025). Selain itu, karena TikTok sudah sangat familiar di
kalangan remaja dan siswa, yang lebih sering menonton video dari aplikasi ini, penggunaan
TikTok dalam pembelajaran akan membuat siswa merasa lebih senang dan proses belajar pun
menjadi lebih menyenangkan (Deagustami et al., (2025).

TikTok merupakan salah satu aplikasi media sosial yang sangat populer di seluruh dunia
saat ini. Aplikasi ini pertama kali diluncurkan di China pada tahun 2016. TikTok
memungkinkan penggunanya untuk membuat konten hiburan dalam waktu singkat (3 hingga
90 detik) dengan berbagai efek khusus dan alat pengeditan yang mudah digunakan (Cahyono
& Perdhani, 2023) Video TikTok dapat diunduh dan dibagikan yang menjadikannya salah satu
aplikasi yang banyak digunakan (Fajardo et al., 2021). Video-video TikTok telah memberikan
dampak positif dalam pembelajaran dan pengembangan keterampilan, khususnya dalam
berkomunikasi melalui materi yang menarik secara visual (Cahyono & Perdhani, 2023). Durasi
video yang singkat membuat banyak pelajar merasa lebih tertarik dan bersemangat
menggunakan TikTok (Alghameeti, 2022). Oleh karena itu, TikTok dapat dimanfaatkan
sebagai alat pengajaran yang efektif untuk memperkenalkan materi baru kepada pelajar dan
penggunaan TikTok sebagai media pembelajaran terbukti dapat meningkatkan prestasi
akademik siswa (Gao et al., 2023). Selain itu, TikTok juga dapat mendukung pembelajaran
kosakata Bahasa Inggris yang lebih efektif, karena pelajar dapat mengakses berbagai konten
melalui pencarian hashtag dan halaman utama mereka, yang mempermudah mereka untuk
mempelajari kosakata baru (Adawiyah, 2020).

Belajar Bahasa Inggris dapat dilakukan di mana saja dan kapan saja, dan TikTok
memberikan keuntungan besar dalam hal ini. Salah satu manfaat utamanya adalah bahwa
pembelajaran melalui TikTok gratis, yang tentu lebih hemat biaya dibandingkan dengan kursus
atau les privat (Tampubolon et al., 2023). Selain itu, TikTok menawarkan cara belajar yang
menyenangkan karena banyak akun yang menggunakan metode unik dan menarik, sehingga
belajar Bahasa Inggris tidak lagi menjadi kegiatan yang membosankan atau menegangkan
(Basri et al., 2025). Keuntungan lainnya adalah fleksibilitas waktu yang ditawarkan. Kamu bisa
belajar kapan saja, baik saat berada di transportasi umum, saat istirahat, atau bahkan sebelum
tidur, karena akses ke konten edukatif di TikTok dapat dilakukan di mana saja. Dengan cara
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ini, belajar Bahasa Inggris menjadi lebih praktis, menyenangkan, dan tidak terbatas waktu
khususnya dalam meningkatkan pengusaan kosakata (Adawiyah, 2020).

Berikut beberapa akun TikTok yang dapat membantu kamu dalam belajar bahasa Inggris.
Akun-akun ini menawarkan berbagai tips dan materi yang bermanfaat, seperti @callmechia,
@ilhamsaheri, @jessica_ie, dan @johnhiday. Selain itu, ada juga akun @ielts dari IDP yang
menyediakan informasi seputar ujian IELTS, serta akun-akun seperti English with Lucy,
English Understood, dan Speak English with Mish yang menawarkan pelajaran dan latihan
bahasa Inggris yang menarik. Masih banyak lagi akun lainnya yang dapat kamu jelajahi untuk
memperdalam kemampuan bahasa Inggris dan memperkaya perbendaharaan kosakata.

Menurut penelitian sebelumnya yang berjudul "Students' Experience in Vocabulary
Memorizing of Adjectives by Using TikTok Duet Video" oleh (Ichara Sinta, 2022) siswa dapat
menghafal kata sifat dengan efektif menggunakan TikTok sebagai alat pembelajaran. Dalam
penelitian ini, siswa dari kelas X-1 IPS di SMA Cerdas Murni diminta untuk berpartisipasi
dalam membuat video duet untuk diposting di TikTok. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pengumpulan data melalui observasi dan wawancara. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa TikTok dapat membantu meningkatkan kemampuan siswa dalam
menghafal kosakata, yang menekankan manfaat jelas penggunaan media dalam pembelajaran
dibandingkan dengan metode tradisional. Penelitian lain yang mendukung penelitian ini adalah
dari (Alghameeti, 2022) yang berjudul "is TikTok an Effective Technology Tool in English
Vocabulary Expansion?". Penelitian ini mengeksplorasi penggunaan TikTok untuk
pembelajaran kosakata di kalangan siswa sekolah menengah di Arab Saudi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa siswa dapat memperluas kosakata mereka dengan berinteraksi dengan
video TikTok dan menunjukkan sikap positif terhadap penggunaan platform ini untuk tujuan
Pendidikan (Hulu et al., 2024).

Sejak diterapkannya sistem pembelajaran daring, penggunaan media sosial menjadi sangat
populer di kalangan siswa. Saat ini, siswa kelas IX UPT SPF SMP Negeri 54 Makassar
memanfaatkan media sosial karena memudahkan mereka untuk berkomunikasi dengan orang
lain, baik di dalam maupun luar negeri, tanpa harus bertemu secara langsung. Salah satu
aplikasi yang paling banyak digunakan adalah TikTok. TikTok adalah aplikasi yang
menampilkan video bergerak yang dapat dibuat oleh penggunanya sendiri. Sebagian besar
siswa menggunakan TikTok setiap hari, sehingga aplikasi ini seringkali menjadi penghalang
dalam proses pembelajaran daring, Latar belakang inilah yang menjadi alasan peneliti
mengangkat judul penelitian " Pengaruh Penggunaan TikTok terhadap Penguasaan Kosakata
Bahasa Inggris Siswa Kelas Sembilan di UPT SPF SMP Negeri 54 Makassar".

METODE
Penelitian ini mengadopsi metode kuantitatif, yang mengharuskan peneliti untuk

menguraikan bagaimana suatu faktor memengaruhi faktor lainnya, sebagaimana dijelaskan
oleh (Creswell, 2002) Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kuasi-eksperimental,
di mana variabel yang diteliti tidak dapat dikendalikan sepenuhnya. Peneliti menggunakan
desain kelompok kontrol tidak setara dalam penelitian ini. Secara umum, langkah-langkah
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dalam desain ini mirip dengan desain kelompok kontrol pretest-posttest (Yovita &
Purnamaningsih, 2022). Dan dalam desain kelompok kontrol tidak setara, pemilihan kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol tidak dilakukan secara acak. Desain kuasi-eksperimental
memiliki  keunggulan dibandingkan dengan penelitian pre-eksperimental karena
memungkinkan perbandingan antar kelompok yang berbeda (Darmawan et al., 2024).
Walaupun baik desain kuasi-eksperimental maupun desain eksperimen teracak sama-sama
melibatkan manipulasi variabel independen, perbedaannya terletak pada kenyataan bahwa
dalam desain kuasi-eksperimental, subjek tidak ditempatkan secara acak ke dalam kelompok
perlakuan (Ramdhan, 2021). Peneliti harus memperhatikan dampaknya terhadap validitas
internal dan eksternal serta mempertimbangkan hal ini saat menganalisis hasil dari desain kuasi-
eksperimental, mengingat kontrol terhadap variabel tidak dilakukan sepenuhnya. Desain kuasi-
eksperimental tetap penting karena meskipun eksperimen sejati lebih diutamakan, desain ini
memberikan kesempatan bagi para peneliti untuk menarik kesimpulan yang dapat dipercaya
saat kontrol variabel tidak sepenuhnya memungkinkan. Pada awalnya, kedua kelompok
menjalani pretest (Y1) (Tersiana, 2018). Perbedaannya adalah satu kelompok diberikan
perlakuan tertentu (X), sementara kelompok lainnya tidak menerima perlakuan tersebut dan
bertindak sebagai kelompok kontrol. Kedua kelompok sebenarnya mendapatkan perlakuan,
tetapi perlakuannya berbeda. Setelah perlakuan selesai, kedua kelompok mengikuti posttest
(Y2). Dalam penelitian ini, kelompok eksperimen mengikuti model pembelajaran kooperatif
Group Investigation (X), sedangkan kelompok kontrol menerima pengajaran matematika
tradisional (Darmawan et al., 2024). Pengaturan penelitian ini dilakukan di UPT SPF SMP
Negeri 54 Makassar pada kelas IX yang terletak di Tanjung Merdeka, Tamalate, Kota
Makassar, Sulawesi Selatan. Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2024/2025. Siswa
kelas 1X-A dan IX-B menjadi subjek dalam penelitian ini sedang melaksanakan post-test
setelah diberikan perlakuan, dapat dilihat pada gambar dibawabh;
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Gambar 1. Kelas IX-A kontrol dan 1X-B eksperimen pada saat melaksanakan post-test
Populasi adalah kumpulan individu lengkap dalam suatu kelompok tertentu. Kelompok ini

mewakili fokus perhatian peneliti dan kelas yang menjadi tujuan penerapan temuan penelitian,

seperti yang dijelaskan oleh Wallen & Fraenkel, (2013) Dapat dikatakan bahwa populasi adalah
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kelompok orang yang ingin dipelajari sebagai hasil dari penelitian yang telah dilakukan. Dalam
penelitian ini, populasi mencakup seluruh siswa kelas IX di UPT SPF SMP Negeri 54
Makassar. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini merupakan bagian dari populasi
keseluruhan. Seperti yang dijelaskan oleh Darmawan et al., (2024) sampel adalah kelompok
tertentu yang dipilih dari populasi untuk tujuan observasi penelitian. Peneliti memilih kelas XI-
A dan IX-B sebagai sampel penelitian ini. Sampel terdiri dari 70 siswa, dengan 33 siswa di
kelas IX-1 sebagai kelas eksperimen dan 33 siswa di kelas 1X-B sebagai kelas kontrol.
Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Alasan peneliti memilih metode
purposive sampling adalah karena komposisi kedua kelas yang harmonis, di mana jumlah siswa
sangat mirip. Selain itu, selama praktik pembelajaran dan observasi, peneliti diarahkan untuk
mengeksplorasi kedua kelas tersebut. Peneliti tertarik untuk menjadikan kedua kelas tersebut
sebagai sampel (Wallen & Fraenkel, (2013).

Penelitian sering kali bertujuan untuk melihat hubungan antara berbagai faktor. Dalam hal
ini, "variabel" bisa dianggap sebagai konsep atau ciri tertentu yang ingin diteliti (Tersiana,
2018) "Variabel independen™ adalah faktor yang tidak dipengaruhi oleh variabel lain dan dapat
dikendalikan oleh peneliti. Sementara itu, "variabel dependen™ adalah faktor yang nilainya
dipengaruhi oleh variabel independen. Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data kuantitatif yang menggambarkan variabel tertentu. Instrumen ini berguna
untuk mengukur, mengamati, atau mencatat informasi (Darmawan et al., 2024). Ramdhan,
(2021) juga menyebutkan bahwa instrumen adalah metode yang digunakan untuk
mengumpulkan data dalam penelitian, dan bagian instrumen menjelaskan alat apa saja yang
akan digunakan dan bagaimana alat tersebut mengukur variabel yang telah ditentukan.
Instrumen dalam penelitian ini berupa soal esai (mengisi bagian kosong dengan kata sifat yang
sesuai) dan mencocokkan kata (menyesuaikan kata sifat dengan antonimnya). Terdapat 20 soal
yang digunakan untuk pengumpulan data. Fokus penelitian ini adalah penulisan kosakata, di
mana peneliti meminta siswa untuk menulis kata yang benar, terutama kata sifat. Contohnya,
jika siswa menulis "diligent” dengan benar, mereka mendapat poin, tetapi jika menulis salah,
seperti "dilijen™ atau "diligenn", mereka tidak mendapat poin. Setiap poin benar bernilai 5 skor
(Ross et al., 2020). Penilaian akhir adalah jumlah poin yang benar dikalikan lima untuk
mendapatkan skor total siswa. Dalam penelitian kuasi-eksperimental ini, digunakan dua
kelompok sampel. Kelompok eksperimen menggunakan aplikasi TikTok untuk pembelajaran,
sedangkan kelompok kontrol menggunkan metode hafalan. Pengumpulan data dilakukan
dengan pre-test dan post-test pada siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah metode kuasi-
eksperimental seperti yang dijelaskan pada bab sebelumnya. Analisis data ini menjelaskan hasil
dari kelas eksperimen dan kelas kontrol, termasuk pre-test dan post-test, nilai rata-rata, deviasi
standar, nilai rata-rata variabel, deviasi standar variabel, dan uji t. Penelitian ini dilakukan di
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kelas IX-A (Kelas Eksperimen) dan I1X-B (Kelas Kontrol) di UPT SPF SMP Negeri 54
Makassar.

Setelah memperoleh nilai rata-rata pre-test dan post-test pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol, peneliti merangkum hasil rata-rata kedua kelas tersebut. Perbedaann terletak pada hasil
yang diperoleh setelah perlakuan. Kelas eksperimen menerima perlakuan berupa pembelajaran
menggunakan video TikTok, sementara kelas kontrol menggunakan metode menghafal
kosakata. Rata-rata pre-test kelas eksperimen adalah 50,6 dan post-test 86,1. Sedangkan rata-
rata pre-test kelas kontrol adalah 60,01 dan post-test 70,68. Kelas eksperimen mengalami
peningkatan sebesar 35,5 poin, sementara kelas kontrol mengalami peningkatan sebesar 10,67
poin. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan di kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol (Garcia & Weiss, 2019).

Pengujian hipotesis menggunakan uji T-Independent. Uji ini bertujuan untuk
membandingkan dua data yang tidak berpasangan. Uji independen ini digunakan untuk melihat
bagaimana pengaruh video TikTok sebagai media pembelajaran di kelas eksperimen
dibandingkan dengan buku teks sebagai media konvensional di kelas kontrol. Skor post-test di
kelas eksperimen dan kelas kontrol dibandingkan. Peneliti menyusun hipotesis nol (H°) dan
hipotesis alternatif (H*). Namun, untuk mendapatkan hasil dari pengujian hipotesis, peneliti
menghitung rata-rata variabel dan deviasi standar untuk kedua kelas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dapat menguasai kosakata, terutama kata sifat,
secara efektif ketika TikTok diterapkan dalam proses pembelajaran mereka. Untuk
mengevaluasi dampak penggunaan TikTok sebagai alat pendidikan dalam memperoleh
kosakata, penulis memberikan pre-test dan post-test untuk menilai perbedaan di kelas
eksperimen setelah perlakuan (Iheduru-Anderson, 2020). Pengamatan peneliti menunjukkan
bahwa TikTok memberikan pengaruh positif terhadap penguasaan kosakata, dengan siswa yang
diajar menggunakan aplikasi TikTok menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan
teman-teman mereka yang diajar menggunakan metode konvensional (Anarjanovna, 2021). Hal
ini terlihat dari skor post-test yang lebih tinggi yang diperoleh oleh kelas eksperimen
dibandingkan dengan kelas kontrol. Setelah menganalisis data, dapat disimpulkan bahwa
TikTok berperan dalam meningkatkan penguasaan kosakata siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana media pembelajaran video TikTok
memengaruhi penguasaan kosakata siswa kelas sembilan di UPT SPF SMP Negeri 54
Makassar. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua kelas, yaitu kelas 1X-A sebagai
kelas eksperimen dan kelas IX-B sebagai kelas kontrol. Di kedua kelas, peneliti memberikan
pre-test dan post-test yang sama. Namun, di kelas eksperimen, peneliti memberikan perlakuan
dengan menggunakan video TikTok sebagai media pembelajaran, dan dikelas kontrol peneliti
menerapkan metode menghafal kosakata, setelah pre-test diberikan tiap kelas. Peneliti
memberikan pre-test dan post-test untuk melihat apakah ada pengaruh penggunaan media
pembelajaran TikTok di kelas eksperimen. Dalam penelitian ini, peneliti menemukan bahwa
siswa yang belajar menggunakan video TikTok mendapatkan nilai yang lebih baik
dibandingkan dengan siswa yang belajar menggunakan metode menghafal kosakata.
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Keuntungan penggunaan video TikTok adalah siswa lebih mudah memahami materi karena
mereka tidak hanya melihat materi pembelajaran, tetapi juga mendengar setiap kalimat yang
terkait dengan video tersebut. Keuntungan lainnya, ketika memanfaatkan TikTok sebagai alat
pendidikan, siswa cenderung lebih terlibat dalam pembelajaran secara sukarela ketika
mengakses video yang dibagikan oleh peneliti (Tuanany et al., 2025). Selain itu, peneliti dapat
dengan mudah mengukur tingkat keterlibatan siswa di kelas dengan memantau komentar-
komentar pada video tersebut. Penting untuk dicatat bahwa TikTok memiliki fitur unik yang
disebut "For You Page" (FYP), yang memungkinkan video acak muncul di halaman utama
individu yang kemungkinan tertarik dengan konten tersebut (Ramadhan et al., 2025)
Akibatnya, penonton video pendidikan ini tidak terbatas pada siswa di kelas eksperimen saja,
melainkan dapat ditonton oleh siapa saja (Sudarmaji, (2025).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil yang disajikan pada pembahasan diatas, peneliti menyimpulkan bahwa

penggunaan TikTok sebagai alat pengajaran efektif dalam membantu siswa meningkatkan
penguasaan kosakata. Data yang telah diproses dan dianalisis menunjukkan bahwa TikTok
memberikan dampak yang signifikan terhadap penguasaan kosakata siswa. Kesimpulan ini
diperkuat oleh hasil analisis yang telah dilakukan. Setelah menggunakan aplikasi TikTok untuk
mengajarkan kosakata di kelas eksperimen, terbukti bahwa platform ini efektif untuk
mengajarkan bahasa Inggris melalui media sosial dan memberikan pengaruh positif pada nilai
siswa, khususnya dalam penguasaan kosakata. Aplikasi TikTok membantu siswa menghafal
kata-kata dengan lebih mudah dalam pembelajaran kosakata. Secara keseluruhan, TikTok dapat
dianggap sebagai alat pembelajaran yang efektif untuk memperoleh kosakata. Aplikasi ini juga
dapat mengurangi kesulitan siswa dalam menghafal kosakata. Namun, perlu diperhatikan
bahwa ada beberapa hal yang harus dipertimbangkan ketika menggunakan TikTok sebagai alat
pengajaran. Siswa perlu diawasi saat menggunakan aplikasi ini karena meskipun memiliki
kelebihan, ada juga kekurangan yang perlu diperhatikan dan perlu pengawasan pada saat
penggunaanya.
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